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Abstract: This community service program aims to increase production turnover at the Industri Keripik
Pisang Cantik Manis through a program of production machine automation and digital marketing. The
activity was conducted in collaboration with the Industri Keripik Pisang Cantik Manis in Pomahan Village,
Baureno, Bojonegoro, utilizing the stages of preliminary survey, socialization, technology training and
implementation, mentoring, and evaluation. During this activity, it was found that the production of banana
chips still used manual methods, which limited production capacity, and traditional marketing, which made
it difficult to reach a broad market. There were two main focuses in this program: the automation of the
production process and digital marketing. The results of the program implementation show an increase in
production capacity of up to 300%, from previously being able to produce 200 kg/hour to now being able to
produce 600 kg/hour. In terms of marketing, there was also a very rapid increase, which was able to balance
the increase in capacity and production output.
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Abstrak: Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan omset produksi pada
Industri Keripik Pisang Cantik Manis melalui program otomatisasi mesin produksi dan pemsaran digital.
Kegiatan bekerja sama dengan Industri Keripik Pisang Cantik Manis di Desa Pomahan, Baureno, Bojonegoro
menggunakan melalui tahap survey awal, sosialisasi, pelatihan dan penerapan teknologi, pendampingan,
serta evaluasi. Pada kegiatan ini ditemukan produksi keripik pisang yang masih menggunakan metode
manual, sehingga kapasitas produksi terbatas, serta pemasaran tradisional sehingga susah untuk
menjangkau pasar yang luas. Terdapat dua fokus utama pada program ini, yaitu: otomatisasi proses
produksi dan pemasaran secara digital. Hasil pelaksanaan program menunjukkan terjadinya peningkatan
kapasitas produksi hingga mencapai 300%, dari yang sebelumnya mampu menghasilkan 200 kg/jam, kini
dapat menghasilkan 600 kg/jam. Dari segi pemasaran juga terjadi peningkatan sangat pesat yang mana
dapat mengimbangi peningkatan kapasitas dan hasil produksi.

Kata kunci: Keripik pisang, Mesin pengiris pisang, Mesin spinner, Pemasaran, Manajemen

1. PENDAHULUAN

Industri keripik pisang Cantik Manis merupakan usaha masyarakat yang berbasis di Desa

Pomahan, yang memproduksi keripik pisang sebagai produk unggulannya. Keripik pisang yang
diproduksi memiliki bentuk tipis, memanjang dengan tekstur renyah dan rasa yang khas.
Keripik pisang ini memiliki potensi pasar yang tinggi seiring dengan meningkatnya permintaan
konsumen akan makanan ringan dengan bahan yang alami dan sehat seperti pisang (Annisa et al.,
2024). Meskipun memiliki pasar dengan peminat yang cenderung tinggi, industri ini memiliki
beberapa tantangan besar yang harus dihadapi, baik dalam hal produksi, pemasaran, maupun
manajemen usaha.

Keripik pisang Cantik Manis memiliki pasar yang luas, mulai dari anak-anak hingga orang
dewasa semua dapat menikmatinya. Dengan masa kadaluarsa yang relatif lama dan tidak mudah
hancur, keripik pisang Cantik Manis sering digunakan untuk bahan oleh-oleh khas Bojonegoro yang
sedang merantau di luar kota maupun luar negeri. Permintaan pasar akan meningkat drastis ketika
momen puncak seperti hari raya idhul fitri, hari raya idul adha, tahun baru, maupun liburan sekolah
yang diramaikan oleh pemudik setempat. Peningkatan proses produksi tersebut diiringi dengan
bertambahnya jumlah karyawan sementara dan kuantitas secara bertahap dikarenakan peralatan
produksi yang masih manual dan terbatas.
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Gambarl. Prdéés Pemilihan dan Pengupééan Kulit Bahan Baku Pisang

Proses produksi dimulai dengan pemilihan pisang yang berkualitas, pisang yang digunakan
adalah jenis pisang kepok atau pipit yang masih agak hijau atau belum terlalu matang agar ketika
digoreng teksturnya padat dan renyah (Mustari et al., 2024). Pisang tersebut kemudian dikupas dari
kulitnya dan dibersihkan, kemudian diiris tipis-tipis dengan ketebalan yang sama agar diperoleh
keripik pisang yang matang secara merata. Setelah dipotong, pisang direndam dalam larutan air
garam atau air asam untuk mencegah oksidasi dan menjaga warnanya tetap cerah (Amilia &
Hidayanti, 2022).

V oy &
Gambar 2. Proses Penggorengan dan Penirisan Minyak Manual

Selanjutnya, pisang akan dikeringkan untuk mengurangi kadar airnya dengan cara dijemur
maupun dengan mesin pengering, proses ini akan membuat pisang mudah digoreng dan bertekstur
renyah. Setelah proses pengeringan selesai, pisang akan masuk kedalam penggorengan dengan
temperatur 160°c hingga berwarna keemasan dan garing. Setelah matang, pisang diangkat dan
ditiriskan menggunakan metode yang masih tradisional untuk mengurangi kadar minyak setelah
penggorengan yang kemudan dikemas dan siap untuk dijual (Suwanda et al., 2023).
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Kemasan pada produk industri keripik pisang Cantik Manis menggunakan plastik yang kedap
udara untuk menjaga keripik pisang tetap renyah sebelum dimakan (Puspita et al., 2023). Pada
kemasan produk tersebut juga dicantumkan label nama dan informasi kontak yang dapat dihubungi
untuk proses pemasaran, sehingga konsumen dapat melakukan pemesanan dalam jumlah banyak
sekalipun dengan menghubungi kontak tersebut. Kemasan yang sederhana tersebut menciptakan
kesan makanan yang merakyat pada produk ini.

Saat ini, industri keripik pisang Cantik Manis di Desa Pomahan ini memiliki 10 karyawan yang
terdiri dari beberapa bagian proses produksi. Kinerja karyawan sangat berkontribusi langsung dengan
perkembangan usaha.pada industri ini , karyawan berasal dari ibu-ibu lingkungan industri, sehingga
menimbulkan dampak positif secara ekonomi terhadap warga sekitar untuk mendapatkan
penghasilan (Istiyanti et al., 2024). Meski begitu, karyawan dari ibu-ibu tersebut memiliki kekurangan
dalam hal keterampilan dan pengetahuan terkait teknologi pengolahan dan pemasaran secara digital.
Hal ini menjadikan pentingnya peningkatan SDM sebagai solusi yang ditawarkan.

Omzet dari keripik pisang Cantik Manis mengalami kenaikan terus-menerus pertahunya dan
berpotensi akan terus berkembangan seiring dengan bertambahnya minat pasar. Perkembangan
omzet itu didapat dari peningkatan kualitas produk, kemasan, dan pemasaran dengan menitipkan ke
toko oleh-oleh.

Mitra sasaran kita adalah industri keripik pisang Cantik Manis di Desa Pomahan yang bergerak
pada bidang produksi makanan ringan menggunakan bahan baku pisang kepok atau pisang pipit.
Ketersediaan bahan baku tersebut tergantung dengan musim dan kualitas yang tidak selalu stabil.
Semua metode yang digunakan untuk proses produksi masih menggunakan metode manual, yang
mengakibatkan proses produksi menjadi lebih lama dan melelahkan. Dengan metode manual
tersebut juga didapatkan kualitas keripik pisang yang tidak selalu konsisten secara kualitas. Secara
kapasitas produksi, metode manual yang digunakan belum dapat memenuhi kebutuhan pasar
sehingga diperlukan adanya otomasi.

Pemasaran pada produk ini masih mengandalkan mulut ke mulut dan beberapa toko oleh-
oleh yang bersedia dititipkan. Dengan begitu pemasaran akan bergerak lambat tanpa ekspansi yang
besar apabila tidak memanfaatkan teknologi digital yang sudah ada sekarang ini. Pemanfaatan
teknologi ini selain untuk penjualan (e-commerce), juga dapat digunakan untuk pengenalan produk
kepada calon pelanggan baru.

Dalam menjalankan usaha keripik pisang Cantik manis, terdapat beberapa kendala yang dihadapi,

diantaranya:

1. Permasalahan proses produksi yaitu dengan terbatasnya alat, alat yang digunakan masih
menggunakan metode manual, dan tenaga kerja yang belum terlatih. Hal ini menyebabkan proses
produksi menjadi terbatas dan cenderung lambat dibandingkan dengan menggunakan mesin
otomatis (Wagiman, 2023). Kualitas produk yang dihasilkan juga akan tidak selalu konsisten
mengingat proses pengirisan pisang yang tidak merata.

2. Kualitas produk yang tidak konsisten karena kadar minyak berlebih yang terkandung dalam
produk. Proses penirisan minyak pada keripik pisang secara konvensional memakan waktu yang
cukup lama dan minyak tidak dapat ditiriskan sepenuhnya (Fuady et al., 2024) yang akan
mengurangi cita rasa pisang, masa simpan, hingga masalah kesehatan yang dapat ditimbulkan.

3. Belum dapat memenuhi kebutuhan pasar yang meningkat. Hal ini dikarenakan terbatasnya alat
dan tenaga sehingga mempengaruhi kapasitas produksi. Perlu adanya inovasi otomasi untuk
proses meningkatkan produksi.

4. Terdapat kesenjangan teknologi yang begitu terasa. Mulai dari proses produksi hingga marketing
masih menggunakan cara tradisional yang kurang relevan pada saat ini (Sifwah et al., 2024). Perlu
adanya peralihan metode dari tradisional ke modern melalui pendekatan bertahap.

5. Permasalahan aspek pemasaran yaitu strategi pemasaran yang belum banyak berkembang,
kemasan produk yang masih terkesan sederhana dan belum dapat memanfaatkan platform digital
e-commerce maupun sosial media untuk menjangkau pelanggan (Dewi & Nasution, 2023).

6. Permasalahan dibidang sosial yaitu dengan belum adanya pembinaan maupun bantuan yang
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didapatkan untuk pengembangan usaha.

Meskipun industri keripik pisang Cantik Manis memiliki potensi pasar yang meningkat tinggi
dan mengalami kenaikan omzet, tantangan utamanya adalah penggunaan teknologi yang belum
maksimal. Studi sebelumnya hanya berfokus pada peningkatan kualitas produk dan penggunaan alat
sederhana, atau pemasaran yang dilakukan secara terpisah. Pengabdian masyarakat ini ditujukan
untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menghadirkan solusi yang integratif dan komprehensif,
yaitu melalui mesin otomatisasi industri produksi (alat pengiris pisang dan mesin spinner) dan
implementasi manajemen pemasaran secara digital secara bersamaan. Kontribusi inovatif pada
program pengabdian ini adalah penerapan paket teknologi dan manajerial yang terbukti
efektif dalam meningkatkan kapasitas produksi hingga 300% dan peningkatan omset hingga 50%
dalam periode yang sama, pencapaian ini merupakan hal yang sangat baik dalam usaha dan belum
banyak dilakukan, khususnya UMKM daerah Baureno, Bojonegoro.

2. METODE
2.1 Sosialisasi
2.1.1 Tujuan Sosialisasi

Sosialisasi bertujuan untuk memperkenalkan ide dan konsep pengabdian masyarakat kepada
mitra sasaran. Melalui sosialisasi ini diharapkan mitra dapat mengetahui konsep pentingnya
peningkatan efisiensi dan kapasitas produksi, manajemen keuangan, serta pemasaran menggunakan
teknologi yang sudah ada. Pada proses sosialisasi ini juga bertujuan untuk melibatkan mitra aktif
berpartisipasi pada setiap tahapan kegiatan ini.
2.1.2 Metode Sosialisasi

Metode yang digunakan pada proses sosialisasi adalah pendekatan secara partisipatif,
dimana pengusul akan mengadakan pertemuan dengan mitra sasaran secara langsung. Dalam
pertemuan ini, akan dijelaskan tentang tujuan, manfaat yang diperoleh, dan peran mitra dalam
program ini. Tahap sosialisasi ini juga dapat digunakan untuk diskusi antara pengusul dengan mitra
terkait permasalahan dan solusi yang diharapkan untuk keberlangsungan kegiatan ini.

2.2 Pelatihan
2.2.1 Tujuan Pelatihan

Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan sumber daya manusia mitra dalam hal
penggunaan teknologi tepat guna dalam produksi dan manajemen usaha. Pelatihan ini akan
mencakup dua aspek utama, yaitu:

a. Penggunaan mesin otomatis untuk pengirisan pisang dan peniris minyak spinner guna
meningkatkan efisiensi dan kapasitas produksi.

b. Manajemen pemasaran menggunakan teknologi dan e-commerce untuk menjangkau pelanggan
yang lebih luas.

2.2.2 Metode Pelatihan

Metode pelatihan pada kegiatan ini akan melewati tiga tahapan, yaitu:

a. Sesi Teori: Memberikan pemahaman tentang pentingnya penggunaan teknologi untuk
meningkatkan kapasitas produksi. Pada sesi ini juga akan diberikan penjelasan tentang
manajemen pemasaran yang berefek pada peningkatan omzet usaha.

b. Praktik Langsung: Pada sesi ini pelaku usaha akan terlibat dalam praktik langsung penggunaan
teknologi alat pengiris pisang otomatis dan manajemen usaha khususnya pemasaran
menggunakan teknologi yang ada.

c. Diskusi dan Tanya Jawab: Diskusi dan tanya jawab dilakukan pada sesi akhir pelatihan ini untuk
menjawab pertanyaan dan kendala yang dihadapi pada aktual dilapangan.

Pada pelatihan penggunaan alat dan manajemen pemasaran digital kali ini diikuti oleh 40
orang peserta masyarakat sekitar dan 10 diantaranya adalah karyawan industri keripik pisang Cantik

Manis. Pelatihan dilakukan di tempat produksi keripik pisang dengan waktu 1 hari.
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2.3 Penerapan Teknologi
2.3.1 Deskripsi Penerapan

Setelah pelatihan dilakukan, langkah selanjutnya adalah penerapan teknologi alat pengiris
pisang otomatis dan manajemen pemasaran yang aplikatif pada keberlangsungan usaha. Hal ini
merupakan langkah nyata yang dilakukan untuk memanfaatkan pengetahuan yang sudah diperoleh.

2.3.2 lLangkah-langkah Penerapan

Penerapan teknologi akan memiliki beberapa langkah, yaitu:

a. Pendampingan di Lapangan: Tim PKM akan melakukan pendampingan kepada pelaku usaha dan
karyawan tentang penggunaan alat dan manajemen pemasaran yang bertujuan untuk
memberikan arahan dan memastikan proses secara benar.

b. Monitoring Penggunaan Alat: Mengawasi penggunaan alat dan manajemen pemasaran untuk
memastikan bahwa proses dilakukan sesuai dengan yang diajarkan selama pelatihan.

c. Pengumpulan Data: Mencatat peningkatan kapasitas produksi dengan menggunakan alat dan
efektivitas manajemen pemasaran melalui e-commerce.

2.4 Pendampingan dan Evaluasi

2.4.1 Pendampingan

Pendampingan dilakukan untuk memastikan keberhasilan pada kegiatan ini yang dilakukan
dengan cara:

a. Kunjungan Berkala: Tim PKM akan melakukan kunjungan berkala pada industri keripik pisang
Cantik Manis untuk memantau keberhasilan kegiatan tentang penggunaan alat dan manajemen
pemasaran serta memberikan dukungan yang diperlukan.

b. Bantuan Teknis: Memberikan bantuan teknis terkait penggunaan alat dan manajemen
pemasaran apabila didapati kendala dalam menjalankannya.

Tim PKM melakukan pendampingan selama 8 pertemuan dan waktu yang diperlukan untuk
tujuan keberlangsungan keberhasilan program terkait pencapaian kapasitas produksi dan
peningkatan omset. Tingkat keberhasilan program ini adalah 100% secara bertahap.

2.4.2  Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk mengukur keberhasilan kegiatan PKM dan dampaknya terhadap mitra
sasaran.

a. Analisa Peningkatan Kapasitas Produksi: Mengukur perbandingan peningkatan kapasitas
produksi menggunakan mesin otomatis dibandingkan dengan metode manual.

b. Analisa Evektifitas Manajemen Pemasaran: Melakukan pengamatan keberhasilan pemasaran
menggunakan media digital termasuk e-commerce.

c. Analisa Kenaikan Omzet: Mengukur kenaikan omzet usaha dari sebelum pelatihan dan sesudah
pelatihan.

Untuk mengukur efektifitas pelatihan dalam mengatasi permasalahan kesenjangan
pengetahuan dan keterampilan terkait teknologi yang digunakan, maka dilakukan evaluasi dengan
menggunakan instrumen Pre-test dan Post-test dalam bentuk kuisioner. Hasilnya adalah:

Tabel 1 Skor Evaluasi Pelatihan

Jenis Test Skor Rata-rata Penguasaan Materi Keterangan
Pre-Test 20% Pengetahuan dasar sebelum dimulai pelatihan
Post-Test 100% Peningkatan pengetahuan setelah pelatihan

2.5 Keberlanjutan Program
Keberlanjutan program merupakan hal penting yang dilakukan untuk memastikan kegiatan
pengabdian masyarakat ini memberikan dampak dalam jangka panjang.
a. Pelatihan Lanjutan: Pelatihan lanjutan akan diberikan ketika nantinya terdapat pembaruan
terhadap teknik dan metode sesuai dengan perkembangan teknologi
b. Penyediaan Akses ke Sumber Daya: Membantu pelaku industri untuk akses ke sumber daya
perbaikan dan pemeliharaan alat termasuk penyediaan suku cadang.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari beberapa permasalahan yang ada pada mitra, maka dilakukan serangkaian kegiatan
sebagai berikut:

Permasalahan Solusi Keterangan
Kapasitas  produksi  tidak dapat Memberikan pelatihan penggunaan Peningkatan  kapasitas  dan
memenuhi permintaan pasar dan alat pengiris keripik pisang dan mesin  kualitas produksi mitra.

kualitas yang tidak seragam. spinner peniris minyak.
Pemasaran hanya menjangkau pasar Memberikan pelatihan pemasaran Peningkatan jangkauan pasar
lokal. secara digital. lewat pemasaran digital.

Program Pengabdian kepada Masyarakat dilakukan untuk menjawab tantangan yang
dihadapi mitra, yaitu industri kerpik pisang Cantik Manis di Desa Pomahan, Baureno, Bojonegoro.
Dalam pelaksanaan program ini, karyawan mitra dilibatkan langsung dalam proses penggunaan
teknologi praktis dalam usaha yang sedang dijalankan.

Pelatihan diberikan dalam dua sesi, yaitu sesi penggunaan alat produksi pengiris keripik
pisang dan mesin spinner peniris minyak, dan sesi pelatihan pemasaran secara digital yang diberikan
oleh anggota dan diikuti oleh seluruh peserta dari karyawan industri ini.

esin

Gambar 5 Praktek Pénggunaa M

B e

“Peningkata
Olomatisasi

B

~

Lo |

» Gambar 6 PenyampaiaHMateri

3.1 Peningkatan Kapasitas Produksi

Program peningkatan kapasitas produksi pada Industri Keripik Cantik Manis telah
dilaksanakan selama periode September hingga November. Kegiatan ini berfokus pada penerapan
mesin otomatis pengiris keripik dan spinner (peniris minyak) yang bertujuan meningkatkan efisiensi
dan hasil produksi.

Dari Data kapasitas produksi dibawah ini menunjukkan terjadinya peningkatan kapasitas
produksi dari 30 Kg perjam sampai dengan 100 Kg perjam.
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Bulan Kapasitas Produksi Keterangan
(kg/jam)
September 30 Produksi awal (belum

ada bantuan mesin)

Oktober 60 Mulai penerapan mesin
otomatis (uji coba dan
adaptasi)

November 100 Produksi penuh dengan

mesin otomatis dan
spinner minyak

Tabel 2 Peningkatan Kapasitas Produksi
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Grafik 1 Grafik Peningkatan Produksi

Selama periode September—November, pelaksanaan program memberikan hasil yang sangat
signifikan bagi Industri Keripik Cantik Manis. Berikut perkembangan yang terjadi tiap bulan:

a. September (Tahap Awal): Produksi masih menggunakan peralatan manual dengan kapasitas
sekitar 30 kg/jam. Kendala utama adalah kecepatan pengirisan bahan dan proses penirisan
minyak yang memakan waktu lama.

b. Oktober (Tahap Implementasi Mesin): Mulai dilakukan pemasangan dan pelatihan penggunaan
mesin otomatis pengiris keripik dan spinner (peniris minyak). Produksi meningkat menjadi 60
kg/jam berkat efisiensi waktu dan tenaga kerja.

c. November (Tahap Optimalisasi): Mesin telah digunakan secara penuh dan operator sudah
terampil. Kapasitas meningkat hingga 100 kg/jam, naik lebih dari 200% dibanding bulan awal.
Kualitas produk juga lebih konsisten karena proses pengirisan dan penirisan minyak menjadi
seragam.

Program ini berhasil meningkatkan kapasitas produksi dari 30 kg/jam menjadi 100 kg/jam,
atau meningkat lebih dari tiga kali lipat. Penerapan teknologi mesin otomatis terbukti efektif dalam
Meningkatkan efisiensi produksi, Menurunkan waktu proses, Meningkatkan kualitas dan konsistensi
produk.

3.2 Peningkatan Jumlah Aset

Program peningkatan jumlah aset pada Industri Kerpik Pisang Cantik Manis telah
dilaksanakan dari bulan September hingga November 2025. Kegiatan ini berfokus pada peningkatan
jumlah aset berupa mesin pengiris pisang otomatis, mesin spinner (peniris minyak), dan peralatan
masak yang bertujuan untuk menunjang peningkatan kapasitas produksi (Pujiyanto et al., 2024).

Tabel 3Peningkatan Jumlah Aset

Bulan Jumlah Aset Keterangan

September 1 Aset awal hanya berupa peralatan masak

Oktober 3 Mulai penerapan mesin pengiris pisang dan mesin spinner (uji coba dan adaptasi)
November 4 Penambahan aset berupa peralatan masak untuk menunjang kapasitas produksi

E-ISSN: 2774-6240 246



JURNAL ALTIFANI Vol. 6, No. 1 - Januari 2026, Hal. 240-250
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat DOI: 10.59395/altifani.v6i1.996

Peningkatan Jumlah Aset

Jumlah Aset
N

1 2 3
September Oktober November

Grafik 2 Peningkatan Jumlah Aset

Selama periode September-November 2025, pelaksanaan program memberikan hasil yang
sangat signifikan bagi Industri Keripik Cantik Manis. Berikut perkembangan yang terjadi tiap bulan:

a. September (tahap awal): Aset hanya berupa peralatan masak berupa kompor, LPG, peniris
sederhana, wajan dan sutil. Kendala utama adalah peralatan masak hanya 1 dan penggunaan
terbatas, sehingga memerlukan waktu.

b. Oktober (Tahap Implementasi Mesin): Terdapat penambahan aset berupa mesin pengiris pisang
dan mesin spinner sehingga dapat meningkatkan kapasitas produksi.

c. November (Tahap Optimalisasi): Mesin telah digunakan sepenuhnya, ditambah dengan
peralatan masak yang mendukung peningkatan kapasitas produksi.

Program ini berhasil meningkatkan jumlah aset dari 1 menjadi 4, atau meningkat 4 kali lipat.

Peningkatan jumlah aset ini terbukti dapat menunjang peningkatan kapasitas produksi hingga 300%

dari sebelumnya.

3.3 Pelatihan Digital Marketing

Peningkatan kapasitas produksi harus diimbangi dengan penjualan produk yang dihasilkan.
Pada program ini juga dilaksanakan pelatihan digital marketing guna menjangkau pasar yang lebih
luas. Tercatat peningkatan omzet pada 3 bulan program berjalan mencapai 50%. Hal ini merupakan
capaian yang positif untuk perkembangan usaha (Ismayadi & Nada, 2024).
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Gambar 7 Pelatihan Digitdl Marketing

Dalam program pelatihan yang dilakukan pada 5 November 2025 juga dilakukan perhitungan
dan evaluasi kinerja alat yang digunakan, hasilnya:

a. Efisiensi Produksi (1)

Output Aktual
=—2F x 100%

- Output Teoritis

100
n=T5; X 100%
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n=83,3%

Dimana:

Kapasitas teoritis = 120kg
Kapasitas aktual = 100kg
Efiesiensi produksi = 83,3%

b. Biaya Daya Listrik (C. )
Ce.=PxtxTDL

C.=0,375 x 6 x 605

C. =Rp 1.452 / hari

Dimana:

P = daya (kW)

t = waktu ( jam kerja alat perhari)
TDL = tarif listrik (Rp/kWh)

C. Produktivitas Mesin (Prm)
p - Output (kg)
™~ Waktu operasi (jam)
600 kg
Po=—— 2
6 jam
p. = 1.00kg
jam
d. Kadar Minyak Sisa (S,)
M0-M1
- 0
> 0 21\;[00 1;( oo
bl i 0
So oz X 100%

So=40 % minyak berkurang

Berdasarkan dari data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa mesin otomatisasi pengiris
keripik pisang dan mesin spinner bekerja dengan baik dan meningkatkan efisiensi hingga lebih dari
80% (Mukhtar et al., 2025). Selain itu, didapatkan juga bahwa penggunaan energi listrik yang relative
rendah, sehingga memberikan keuntungan untuk penghematan biaya operasional (Jaya et al., 2025).
Kinerja alat yang positif ini juga berdampak pada peningkatan kualitas hasil produk yang dihasilkan
(Jasman et al., 2025).

4. KESIMPULAN

Secara keseluruhan rangkaian program pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada
industri keripik pisang Cantik Manis melalui otomatisasi mesin produksi dan peningkatan manajemen
pemasaran di Desa Pomahan, Baureno, Bojonegoro ini berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
Mitra sangat support dan berperan aktif dalam program ini

Penggunaan alat pengiris pisang otomatis dan mesin spinner peniris minyak bekerja sesuai
dengan fungsinya tanpa ada kendala teknis maupun non teknis yang dapat mempengaruhi
keberlangsungan program ini. Hasil dari kedua alat tersebut juga sangat memuaskan yang dapat
meningkatkan semangat untuk mitra terus berkembang kearah positif.

Metode pemasaran menggunakan media digital juga menunjukkan hasil yang positif untuk
peningkatan omset usaha, yang akan berdampak kepada karyawan. Pemasaran tersebut mudah
dijangkau karena teknologi yang digunakan sudah umum, namun memiliki dampak yang sangat besar
terhadap keberlangsungan usaha.

Keberhasilan program pengabdian ini dalam otomastisasi alat pengiris keripik pisang dan
mesin spinner, serta manajemen pemasaran digital adalah 100% dari bulan September-November
2025. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan teknologi karyawan menjadi
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upaya untuk meningkatkan SDM masyarakat sekitar yang sebelumnya masih belum tersentuh
teknologi dalam bidang usaha keripik pisang.

Secara keseluruhan, program pengabdian kepada masyarakat ini meningkatkan banyak
aspek, baik dalam usaha berupa peningkatan kapasitas dan kualitas produksi, serta peningkatan
omset usaha yang berdampak pada peningkatan kesejahteraan karyawan, yang mana mayoritas
adalah ibu-ibu masyarakat sekitar.
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